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BAB I 

Pendahuluan 

1.1  Latar Belakang 

Public Relations atau Hubungan Masyarakat adalah fungsi 

manajemen yang bertugas sebagai penghubung perusahaan dengan 

publiknya. Namun Public Relations tak jarang juga disebut sebagai image 

atau citra perusahaan. Profesi seorang Humas memiliki tugas untuk 

membina hubungan ke dalam (publik internal), membina hubungan keluar 

(publik eksternal), membangun identitas dan citra perusahaan, pembentuk 

opini publik serta menghadapi krisis yang sedang atau akan terjadi. 

Seksi kehumasan merupakan salah satu Suku Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Kehumasan (Kominfomas) Pemerintah Kota Administrasi 

Jakarta Barat. Di dalam kegiatan Kominfomas, seorang Humas 

melaksanakan beberapa kegiatan yang salah satunya adalah melakukan 

kegiatan media relations untuk membina hubungan yang harmonis kepada 

setiap media. 

Media relations adalah salah satu peran dan fungsi Public Relations 

dimana seorang Public Relations harus bisa menjalin hubungan baik dengan 

media. Hubungan baik yang terjalin antara Humas dan media (pers) dapat 

memberikan citra positif bagi perusahaan dan juga keuntungan lainnya 

seperti mendukung upaya kegiatan publikasi perusahaan. 

Peraturan Pemerintah Nomor : 25 Tahun 1978, wilayah DKI Jakarta 

di bagi menjadi 5 (lima) wilayah kota administrasif. Wilayah kotamadya 
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Jakarta Barat merupakan salah satu bagian yang memiliki kedudukan 

setingkat dengan Kotamadya Tingkat II. Walikotamadya yang 

bertanggungjawab langsung kepada Gubernur KDKI Jakarta Berdasarkan 

Penetapan Presiden RI No.2 Tahun 1961 tentang Pemerintahan DKI Jakarta 

dan Penjelasan Undang-undang No. 5 Tahun 1974 tentang pokok-pokok 

pemerintah di daerah, bahwa tugas, wewenang dan kewajiban 

Walikotamadya adalah menjalankan Pemerintahan pembangunan dan 

pembinaan kemasyarakatan dalam wilayah. 

Tugas-tugas Walikota Jakarta Barat meliputi bidang pemerintahan, 

ketentraman dan ketertiban, kesejahteraan masyarakat, sosial politik, agama, 

tenaga kerja, pendidikan, dan olahraga. Kependudukan perekonomian dan 

pembangunan fisik prasarana lingkungan serta bidang-bidang lain yang 

ditetapkan oleh Gubernur Kepala daerah Khusus Ibukota Jakarta.  

Tugas Humas dalam Walikota Jakarta Barat adalah untuk 

menyampaikan informasi serta membentuk  image atau citra positif kepada 

masyarakat. Citra terbentuk karena pemberitaan-pemberitaan positif melalui 

pemberitaan di media massa, yang telah menjalin hubungan baik dengan 

pihak Humas Walikota Jakarta Barat. Fokus penelitian yang dilakukan 

adalah untuk mengetahui lebih jauh tentang kegiatan-kegiatan media 

relations Walikota Jakarta Barat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencoba untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Media Relations Humas Walikota Jakarta 

Barat dan Hubungannya dengan Media”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti oleh peneliti yaitu:  

 Bagaimana kegiatan-kegiatan media relations Humas Walikota 

Jakarta Barat?  

 Bagaimana tujuan Humas Walikota Jakarta Barat dalam 

menjalankan media relations? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi media 

relations Humas Walikota Jakarta Barat dan untuk mengetahui kegiatan 

Humas Walikota Jakarta Barat. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian terbagi menjadi dua macam, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi calon peneliti lain sebagai 

bahan acuan dalam penelitiannya agar dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih baik dari yang sebelumnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan menjadi bahan 

acuan untuk penelitian selanjutnya. Selain itu diharapkan dapat memberikan 

kontribusi di bidang ilmu komunikasi, khususnya dengan cara memberikan 

pemahaman tentang kegiatan-kegiatan media relations pada humas 

pemerintahan. 

1.5  Sistematika Penelitian 

Untuk menyajikan penulisan karya ilmiah yang sistematis dan tidak 

menyimpang dari tujuan penelitian, maka peneliti berupaya menyusun 

sistematika penulisan yang terdiri dalam lima bab. Keterangan atas setiap 

bab akan dideskripsikan sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab dua menjelaskan tentang teori-teori yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan seperti: 

public relations, humas pemerintah, media relations, definisi 

konsep, dan kerangka pemikiran.  
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BAB III  METODELOGI PENELITIAN 

Dalam bab tiga, peneliti akan menjelaskan tentang metode 

penelitian, sumber data dan sumber penelitian, teknik 

pengumpulan data, metode pengumpulan data, keabsahan 

data, triangulasi data, dan analisis data. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Berisi tentang sejarah, visi dan misi Walikota Jakarta Barat, 

serta hasil penelitian dan pembahasan strategi media 

relations yang dilakukan oleh Walikota Jakarta Barat 

mengenai  

BAB V PENUTUP 

Pada bab terakhir, peneliti mengambil kesimpulan dari hasil 

penelitian dan kemudian mencoba untuk memberikan sedikit 

saran atas strategi media relations yang dilakukan oleh 

Humas Walikota Jakarta Barat. 

 

 

 


